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AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA MELALUI MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa 
melalui model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation. Penelitian 
dilaksanakan di SMP Negeri 5 Surakarta pada siswa kelas VIII D. Metode 
pengumpulan data yang digunakan saat penelitian adalah metode observasi, catatan 
lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan aktivitas 
belajar matematika siswa. Peningkatan aktivitas belajar matematika siswa terlihat dari 
persentase pada indikator aktivitas belajar yaitu: 1) keberanian mengajukan pertanyaan 
sebelum tindakan ada 7 siswa (21,87%), setelah tindakan menjadi 23 siswa (71,87%); 
2) Keberanian menjawab Pertanyaan sebelum tindakan ada 5 siswa (15,62%), setelah 
tindakan menjadi 23 siswa (71,87%); 3) keberanian untuk mengerjakan soal ke depan 
kelas sebelum tindakan ada 5 siswa (15,62%), setelah tindakan menjadi 21 siswa 
(65,62%). Melalui penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation adalah salah satu 
alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Kata kunci: aktivitas belajar matematika, group investigation 
 
Abstract 
The purpose of this research is to improve of students mathematics learning activites 
through Cooperative Learning Model of Group Investigation Type. This research was 
conducted at SMP Negeri 5 Surakarta in class VIII D. Data collection methods that is 
used during the study were observation methods, field notes, and documentation. 
Research result revealed that the application of Cooperatif Learning Model of Group 
Investigation type can improve students mathematics learning activities. The increase 
in student mathematics learning activity seen from the percentage of indicators 
learning activity that is: 1) courage to ask questions before the Act there were 7 
students (21.87%), after the action to 23 students (71.87%); 2) Courage to answer 
questions before the Act there are 5 students (15.62%), after the action to 23 students 
(71.87%); 3) the courage to working on the matter to the next class before the Act there 
are 5 students (15.62%), after the action be 21 students (65.62%). Through this 
research can illustrate that by using cooperative learning type of Group Investigation 
is one alternative learning that can improve student learning activities. 
Keywords: mathematics learning aktivities, group investigation 
 
1. PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu pilar dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Upaya peningkatan mutu 
2 
 
pendidikan salah satunya adalah melalui penyempurnaan proses belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar di sekolah meliputi seluruh aktivitas yang menyangkut 
penyajian materi pelajaran agar siswa aktif mengikuti pembelajaran di kelas. 
Sardiman (2011: 100) aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik 
maupun mental, dua aktivitas itu harus selalu berkaitan dalam kegiatan belajar 
sehingga tercipta belajar yang optimal. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
tidak hanya memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa tetapi juga menciptakan 
suasana yang dapat membawa siswa aktif dalam belajar. Hasil belajar yang baik, 
tidak terlepas dari aktivitas belajar yang optimal, dan sebaliknya hasil belajar yang 
kurang, tidak lepas dari aktivitas belajar yang kurang optimal. Hasil belajar tentu 
dapat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pemilihan 
metode pembelajaran yang kurang tepat dapat berpengaruh pada kemampuan 
komunikasi dan aktivitas belajar siswa. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas VIII D SMP 
Negeri 5 Surakarta yang berjumlah 32 siswa menunjukkan bahwa aktivitas belajar 
siswa dalam proses pembelajaran kurang. Hal ini dapat dilihat dari indikator 
aktivitas belajar sebagai berikut: 
Aktivitas siswa menunjukan siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari indikator sebagai berikut :  
Tabel 1 Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
No Indikator Banyak Siswa 
1. Keberanian mengajukan pertanyaan 7 siswa (21,87%) 
2. Keberanian menjawab pertanyaan 5 siswa (15,62%) 
3. Keberanian mengerjakan soal di depan kelas 5 siswa (15,62%) 
 
Rendahnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika yaitu 
kurangnya minat siswa untuk belajar matematika, cenderung membosankan karena 
pada saat proses pembelajaran didominasi oleh guru, guru masih menggunakan 
metode konvensional dan belum berpusat pada siswa. Sehingga siswa terlihat 
pasif, cenderung malas menulis, menggambar dan dalam kegiatan diskusi hanya 
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sedikit siswa yang aktif. Oleh karena itu guru perlu menerapkan model 
pembelajaran yang variatif yang dapat membangkitkan semangat siswa dalam 
belajar. 
Dalam proses pembelajaran matematika yang dapat diterapkan oleh guru 
untuk meningkatkan aktivitas belajar salah satunya adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI). (Fathurrohman, 2015: 69) Group 
Investigation (GI) merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi 
(informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia. 
Model Group Investigation (GI) dapat melatih siswa untuk menumbuhkan 
kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat dari 
tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran. 
Berdasarkan yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Aktivitas Belajar Matematika Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe  Group Investigation”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Surakarta, 
dilakukan pada siswa kelas VIII D pada semester gasal tahun ajaran 2018/2019. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa dan guru matematika kelas VIII D 
SMP Negeri 5 Surakarta. Subjek yang melakukan tindakan adalah guru 
matematika kelas VIII D SMP Negeri 5 Surakarta. Sedangkan subjek yang 
menerima tindakan adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 5 Surakarta yang 
berjumlah 32 siswa terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. Peneliti 
bertugas untuk merencanakan, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 
menarik kesimpulan.. 
Kegiatan penelitian ini menggunakan tahapan metode Penelitian Tindakan 
Kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Di 
dalam setiap pertemuan terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik  yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu: 1) Observasi, 2) 
Catatan lapangan , 3) Dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk analisis data 
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pada penelitian ini, sebagai berikut: 1) Reduksi data merupakan proses 
pengumpulan data penelitian, peneliti harus mampu merekam data lapangan dalam 
bentuk catatan-catatan lapangan, 2) Penyajian data merupakan rangkaian informasi 
yang memungkinkan penelitian dilakukan, 3) Penarikan kesimpulan (Verifikasi 
data) merupakan inti dari hasil penelitian (Miles dan Huberman dalam Iskandar, 
2012: 75-77). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I dan 
siklus II dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation dapat dilihat peningkatan aktivitas belajar matematika materi system 
koordinat siswa kelas VIII.D SMP Negeri 5 Surakarta. Data awal sebelum 
dilakukan tindakan yang berkaitan dengan aktivitas belajar matematika dapat 
dilihat dari beberapa indikator berikut : 1) keberanian siswa dalam mengajukan 
pertanyaan sebanyak 7 siswa dengan persentase 21,87%, 2) Keberanian menjawab 
pertanyaan sebanyak 5 siswa dengan 2) persentase 15,62%, 3) Keberanian 
mengerjakan soal ke depan kelas sebanyak 5 orang dengan persentase 15,62%. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pembelajaran siklus I terdapat 
peningkatan aktivitas belajar matematika dalam pembelajaran disbandingkan 
dengan sebelum dilakukan tindakan. Dapat dilihat dari inidikator yaitu : 1) 
Keberanian mengajukan pertanyaan dari kondisi awal sebanyak 7 siswa (21,87%) 
meningkat menjadi 12 siswa (37,50%), 2) Keberanian menjawab pertanyaan dari 
kondisi awal 5 siswa (15,62%) meningkat menjadi 13 siswa(40,62%),  3) 
Keberanian mengerjakan soal ke depan kelas dari kondisi awal 5 orang (15,62%) 
meningkat menjadi 11 siswa (34,37%). 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pembelajaran siklus II terjadi 
peningkatan lebih baik dibandingkan siklus I. Hal ini dapat dilihat dari naiknya 
presentase dari setiap indikator melebihi target capaian yaitu : 1) Keberanian 
mengajukan pertanyaan pada siklus I sebanyak 12  siswa (37,50%) meningkat 
menjadi 23 siswa (71,87%), 2) Keberanian menjawab pertanyaan pada siklus I 
sebanyak 13 siswa (40,62%) meningkat menjadi 23 siswa (71,87%),  3) 
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Keberanian mengerjakan soal ke depan kelas pada siklus I sebanyak 11 orang 
(34,37%) meningkat menjadi 21 siswa (65,62%). 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa karena pembelajaran ini mengarahkan siswa 
untuk mandiri, aktif dalam memahami suatu materi. Terlebih lagi pada penelitian 
tindakan di siklus II guru lebih mengoptimalkan lagi penerapan GI dalam kegiatan 
pembelajaran. Guru juga memberikan dorongan yang aktivitas nya masih rendah 
agar lebih ditingkatkan lagi. Guru juga lebih menyeluruh dalam membimbing 
diskusi kelompok. 
Data aktivitas belajar siswa yang diperoleh berdasarkan lembar observasi dan 
catatan lapangan pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II disajikan dalam tabel 4.1 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Peningkatan Aktivitas belajar dalam Pembelajaran 
Matematika 
No Indikator Aktivitas Belajar  Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
1 Keberanian mengajukan 
pertanyaaan 
 






2 Keberanian menjawab 
pertanyaan 






3 Keberanian mengerjakan 







Adapun grafik peningkatan aktivitas belajar siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 5 Surakarta dalam pembelajaran matematika pokok bahasan sistem 
koordinat dari sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II apat dilihat pada gambar 




Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bekerjasama dengan guru 
matematika kelas VIII D SMP Negeri 5 Surakarta dalam pembelajaran menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation aktivitas belajar mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut terlihat secara signifikan pada siklus I dan siklus II. 
Karena pembelajaran kooperatif tipe Group investigation menekankan pada 
partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang 
akan dipelajari melalui bahah-bahan yang tersedia misalnya dari buku pelajaran serta 
keterlibatan siswa secara aktif dimulai dari tahap pertama sampai tahap akhir 
pembelajaran. Sehingga  mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa dari setiap 
indikator yaitu 1) keberanian mengajukan pertanyaan, 2) keberanian menjawab 
pertanyaan dan 3) keberanian mengerjakan soal ke depan kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian Azizah (2013) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa penerapan structural metode TPS pada pembelajaran 
matematika materi lingkaran dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa secara 
signifikan. Aktivitas siswa tersebut meliputi : a) aktif bertanya, b) mengemukakan ide, 
c) menjawab pertanyaan guru, d) mengerjakan soal-soal yang diberikan guru, e) aktif 
dalam berdiskusi, f) mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Indikator aktivitas 
tersebut dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan dari 34.15% menjadi 
75.61%. Selain itu, hasil belajar matematika siswa juga mengalami peningkatan dari 

















Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 
Keberanian mengajukan pertanyaan
Keberanian menjawab pertanyaan
Keberanian mengerjakan soal di depan kelas
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Kemudian, hasil penelitian Basuki (2015) berdasarkan hasil yang diperoleh 
melalui observer maka penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan 
peningkatan dalam aktivitas dan hasil belajar siswa khususnya dalam beberapa 
indikator afektif dan psikomotor dilihat dari peningkatan setiap siklus nya. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan model pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas siswa. Perbedaan 
penelitian terdahulu dengan peneliti adalah pendekatan dan indikator yang digunakan. 
Sedangkan persaamannya terletak pada hasil yang dicapai yaitu peningkatan aktivitas 
belajar matematika. 
Penelitian yang dilakukan Ayuwanti (2016) menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperaif tipe Group Investigation dapat meningkatkan aktivitas siswa. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai pada setiap siklus mengalami peningkatakan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti 
sejalan dengan penelitian sebelumnya, dimana pembelajaran tidak harus berpusat pada 
guru, melainkan dengan mengikutsertakan siswa dalam setiap proses pembelajaran. 
Hal ini menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan berkolaborasi antara guru 
dengan peneliti dapat diambil  kesimpulan bahwa ada peningkatan aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaraan 
kooperatif tipe Group Investigation, hal ini dapat dilihat daari beberapa indikator 
yaitu: 
4.1. Keberanian mengajukan pertanyaan 
Peningkatan aktivitas belajar siswa ini dapat terlihat dari presentase 
aktivitas belajar siswa sebelum tindakan, siklus I dan siklus II yaitu: kondisi 
awal hanya 7 siswa (21,87%), pada siklus I meningkat menjadi 12 siswa 
(37,50%) dan siklus II meningkat menjadi 23 siswa (71,87%). 
4.2. Keberanian menjawab pertanyaan 
Peningkatan aktivitas belajar siswa ini dapat terlihat dari presentase 
aktivitas belajar siswa sebelum tindakan, siklus I dan siklus II yaitu: kondisi 
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awal hanya 5 siswa (15,62%), pada siklus I meningkat menjadi 13 siswa 
(40,62%) dan siklus II meningkat menjadi 23 siswa (71,87%). 
4.3. Keberanian untuk mengerjakan soal ke depan kelas 
Peningkatan aktivitas belajar siswa ini dapat terlihat dari presentase 
aktivitas belajar siswa sebelum tindakan, siklus I dan siklus II yaitu: kondisi 
awal hanya 5 siswa (15,62%), pada siklus I meningkat menjadi 11 siswa 
(34,37%) dan siklus II meningkat menjadi 21 siswa (65,62%). 
4.4. Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation merupakan model 
pembelajaran yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa. Sehingga  
mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa dari setiap indikator yaitu 1) 
keberanian mengajukan pertanyaan, 2) keberanian menjawab pertanyaan dan 
3) keberanian mengerjakan soal di depan kelas. 
SARAN  
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya 
dengan indikator lain misalnya : 
a. Tanpa menggunakan model Group Investigation apakah ada model 
pembelajaran lain yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa  
b. Dengan menggunakan model Group Investigation apakah dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
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